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ABSTRACT

This research aim to know a system difference towards aaming of beaf cattla and
Income Lavel hetwaen Group farmers and Mon Group Farmers, A research is performed
in Sumurejo Sub-District, Gunungpati District, Samarang City in 2007, May until July.32
peoples of crosscut cow ranchers consiating of 16 ranchers from farm community
member “Lumintu Rejeki” and 16 ranchers from non community member are chosen as
respandant with simple random .

Research result points out net eaming average ranchers of community member
i production period (3 months) Is Rp. 896.219.09 and nen community member is Rp.
§71.883,76. RGR more than 1 of community member is 1,20 and non member is 1,1€.
Maanwhile ROI far cammunity member is 119,51 % and non member is 11551 %.

Il wae concluded that incnme Graup farmers were more beneficial and Non
Group Farmers.(P<0,D5) . Group farmers and Non Group Farmers were still faasible.

Keywords: bear cattle, income, : Group farmers, Non Group Farmers
AESTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan system pemefiharazn usaha
penggemukan sapi dan tingkat pendapatan antara anggota kelompok peternak dan npon
anggota kelompok.Penelitian dilaksangkan df Kelurahan Sumorrejo Kec. Gunungpati
Kota Semarang bulun Mei sampal dengan Juli 2007.Tigapuluh dua orang petemak sapi
potong terdiri dari 18 patarnak anggota kelompek tant Lumintu Rejeki dan 16 petanl
potemak dari non kelompok, dipilih sebagai respondan dengan cara acak sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan pendapatan bersih rata — rals paternak anggata
kelompok selama satu periede preduks {3 bulan) sebesar Rp 886.21909 dan non
angqgota kelompok rata  rata Rp 671.883,76. RCR lebih dari 1, anggota kelompok 1,20
dan nan anggota 1,16, ROl anggota kelompok 118,51% dan nen anggota 115,51%.

Kesimpulan pendapatan anggota Kelompok lebih tinggi darl non anggota
kelompok {P<0 05}, usaha sapi potong balk kelompok maupun non kelompok layak
dikembangkan.

Kata kunci : sapi potong, pendapatan, kalompak, non kelompok
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PENDAHULUAN

Ternak sapl merupaksn saizh satu
jenis ternak yang cukup digemari dantelah
tama diusahakan cleh petani i | ndonesia,
khusus ternak sap potong  merupakan
temak penghasil bahan  makanan
berypa daging yang memiliki kandungan
pratein  tinggi serta mempunyal nilai
ekanomis yang tngyi serta mempunyai
arti yang cukup penting bagl kehidupan
masyaraicat,

Usaha panggeimukan sapi potong
memberikan keuntungan ganda seperti
pertambahan berat badan serta  hasil
limbah vang bherupa kotoran ternak atau
lobih dikenal dengan pupuk kandang.
jumlah keuntungan yany dapat diledima
oleh petemak sapt potang tergantung dari
pertambahan berat badan ternak selama
pemelibaraan.  Sarworo  dan  Arianto
{2003), manyatakan bahwa sekitar 90%
kebuluhan daging sapi dapat dipanuhi
dari usaha penggemukan petemnakan
sapi rakyat, 0% sisanya dipenuhi darn
usaha penggemukan intensif dan daging
beku impaor.

Sapl potong yang berasal dar
peternakan  rakyat  rata-rata belum
mencapal bobot yang maksimal pada
saat dipatong di Rumah Pemotongan
Mewan. Prosentase kerkas masih kurang
darl 50%, apabila s5api digemukkan
selama 3 bulan sebelum dipolang, maka
diperkirakan prosentase karkas akan
meningkat merjadi 56%. Pengemukan
sapi potong adalah upaya petemak
untuk meningkatkan berat badan temak
sehingga ldeal untuk dipotong (Ancnim,
2001).

Beberapa jenie sapl potong yang
menyebar di Indanesia diantaranya sapi
Dngole, sapi Peranakan Ongole, sapi
Brahman , sap: Bali, sapi Madura dan
sapi peranakan Friesian Holstein (PFH).

Menurut Abidin [2002). sapi jantan PFH
mamiliki periumbuhai becal badan haman
vang cukup tingol yaitu capat mencapai
0.2 kg perhar, sehingga sapl pajantan
PFH serng cipelihara uniuk digemukkan
sebaga’ saw potong,

Pemeliharaan sapi potong  dl
Indonesia Kabanyakan clakukan dengan
slstern  kereman, yait dengen cara
memberi pakan dan minum  didalam
kandang yana dilakukan dengan cara
torus  rmenerus, tanpa  digembalakan
selama berleangsungnya proses praduks.
Pakan yang diberikan tersebut terdin dari
nijavan dan konsentrat, Bahkan didaerah-
daerahyang masih polensial menyediakan
hijauar, sapi hanya diberi pakan hijauan
tanpa diberi konsentrat (Siregar, 2003)

Menurut Siregar (2003) usaha sapi
potong pada prinsipnya ditujukan untuk
mencapai kKeuntungan vyang maksimal
dengen cara pergelolaan yang sebaik-
baiknya. Keuntungan usaha sapi potong
ditentukan cleh besarnya penerimaan
dan biaya produksi. Penerimaan sangat
tergantung pada  pertambahan  bobot
badan sapl yang dicapai selama proses
pamelinarsan dan harga perkilogram
bhobot badan hidup, sedangkan bigya
yang dikeluarkan terdiri dari biaya tetap
dan hiaya tidak tetap.

Maenurut Prawirokusume {13983),
biaya tetap dalam usaha petarnakar terdiri
dar pervyuslitan, btiaya meodal, pajak,
asuransi dan reparasi rubin sedangkan
biaya wariabel terdiri dari biaya pakan,
kesehatan, dan cbat-obatan, pembelian
temak, upah tenaga kera dan lain-lain.
Selanjulnya  Prawirokusumo  (15493)
menyatakan bahwa pendapatan terdi
darl 2 bentuk yaitu pendapatan kotor e
pendapatan bersih, Pendapatan kotor
adalah pendapatan sebelurn direduksl
biaya dan pendapatan bersih adalah
pendapatan setelah dikurangi bkiava,
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sadangkan pendapatan  pendapatan
hers:h  tunai  adalah  sellsih  antara
total pendapatan tupai dengan  total
pengeluaran tunal.

Menurut Siregar (2003) usaha sapi
potong akan maendatangkan keuntungan
jika nitai parbandingan antara penerimaan
dengan biaya produksi adalah  lebib
besar darl satu dan semakin besar nilal
perbandingan tersebut, akan semakin
beasar pendapatan  yang  diperoleh.
Untuk meningkatkan produktivitas dan
mengembangkan usana para pelemak
bergabung membantuk kelompok vang
biasadisebut kelompektaniternak, dimana
menurutsuratkeputusan menterpertanian
ne  SIKPTSIOT21002/87  kelompok
tani adalah kumpulan petani terhak
yang tumbuh berdasarkan keakraban,
keserasian kesamaan kepentingan dalam
memanfaatkan cumber daya aiarm untuk
hekerjazama meningkatkan produktivitas
usaha tani dan kescjahteraannya.

Melalui  kegiatan  penyuluban,
pemberian  bantuan  berupa  dana
langsung untuk pembangunan fasiitas
dan prasarana kelompek tami yang
bersangkutan, bantuan kredit terpak dar
dinas terkait diarahkan menuju bentuk
yang semakin terikat aleh kepentingan
dan tujuan bersama oalam meningkstkan
produksi dan pundapatan dad  usaha
beternaknya. Bantuan dari dinas hanya
kisa diberiken Kepada paternak yang
sidah membentuk kelompok {Anonim,
2007)

Tujuan dari penelfian ini adalah
urtuk  mengetahul  perbedaan  sistem
pameliharaan usaha pengoemukan saph
potong dan tingkat pendapatan antara
peternak yang tergabung dalam kelompok
dan petarnak yarg tidak tergabung dalam
kelompok.

MATERI DAN METODE

Fenelitian Ini dilaksanakan
di Kelurgahar Sumursjo Kecamatan
Gunungpati Kota Semarang pada bulan
Meis.d Juli 2007, Paling baryak peternak
penggemukan sapi  jantan PFH dan
sebagian telah menjadi anggola ke'ompek
petemak sapl potong,

Metode peneitian yang
digunakan adalah matode survey, lumlah
sampel petani petemak digllih - dengan
tekinik acak sederhara sebanyak 32
respanden yaltu meliputl 16 mesponden
anggota kelompok petefnak sapi poiang
dan 16 responden non anggaota kelompok
peternak. Deta primer diperoleh metalu
wawancara langsung dengan respandon
bardasarkan oanduan  kuesioner dan
dilangkapl observasi lapang.data skunder
dipercleh dari instansi terkait. Untuk
mangatahui perbedaan rata-rata hitung
aniara pendapatan peiemak anggota
keiompok dan peternak bukan anggota
kelompok diuji dengan uji t {uji beda
rataan) (Ghozali, Z006)

X, -%,
'Lll = " "J“’r %
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X1 = rata-rata perdapatan petemak
angqgota kelompok

X2 = rata-rata pendapatan pelernak
bukan anggota Kelompok

81 = standar deviasi usaha tarnek sapi
angqota kalompok

82 = standar deviasi usaha tarnak sapl
bukan anggota keiompok

Jika t hitung > t tabel lefima H, berarti ada
purbedaan pendapatan

Jika 1 hitung = t tabel terima H_ berari
Urak ada perbedaan pendapatan
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Analisa relayakan usaha
penggemukan sapl jantan PrH dengan
menghitung. Ravenue CostRatio(R/Cldan
Return of Invesrment (ROI). Parbitungan
untuk mengetanul seumliah kKeuntungan
atau kerugian sstelah satu periode usaha,
nilai RQI dalam prosentase (%) makin
tinggi nilal prosentase makin layak usaha
tersebut

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan umum daerah penelitian

Kecamatan Gunungpati termasuk
wilayah Kota Semarang Provinsl Jawa
Tengah dengan batas wlayah sebagal
berikut .

Sebelah utara berbatasan dengan
Kecamatan Ngaliyan dan  Semarang
Earat, sebelah selatan berbatasan dengan
KabupatenSemarang, sebelah  baral
verbatasan dengan Kecamzlan Mijen
dan sebalah Timur kerbatasan dengan
Kecarmatan Banyumanik.

Kecamatan Gunungpati menurut
tapografinya marupekan dagrah
paqunungan, tedetak db ketinggian &
209 matar di atas permukaan laLt. LUas
dacrah 5.274.59 ha dengan kisaran suhu
20-300G, rata-rata curah hujan t 1845 mm
per tahun. Keadaan ini sangat mendukung
unfuk usaha penggemukan sapi potong.
Kecamatan Gunung pati dibagl menjadi
16 kelurahan dengan jumiah penduduk
63.457 orang, lakidaki 4993 % dan
perempuan 50,07%. Jumlah usia kerja
produktif 46,22 % dan kurang iebih 49%
bekatja dibidang pertanian. Pupulasi sapi
notong 200 ekor dengan jumlah pelemak
70 orang dan paling banyak populasi
sapi pateng ada dikekrahan Sumureefo
{Anenim, 2006), ;

Karakteristik responden
Peternak  yang terpilih  sebagal

resconden  mempunyai  karakterisiik
sebagai  herikur umur  respehden
semiuanya masih termasul umur produklif
yaiti: pata kisaran 23 tabun 5.0, 56 tahun.
Usia  produktt  akan  menyumbangkan
tenaga cukup potansial dalam mengalola
usaha tan ternak untuk berusaha lehin
berkembang. Mata pencarlan respondsn
semuanys acalan petanl (100%) Hal
v manjadl daya dukung pengembangan
usaha pelemakan . Tingkat pendidikan
farmal responden sibagian besar SO dain
eaceraiat kendalanya tingkat pandidikan
akarl mempengaruhi pols usaha termak
dan oaoia pkir peternak. Pengalaman
betcrnak sapl potong sebagian besar
{47%) iima tahun ke bawah, jumlah
kepemilikan ternak regponden antara 2
dan 2 ekor. Hal ini menunjukkan bahwa
usaha ternak sapi potong dikelcla hanya
sebagai usaha sampingan.

Karakteristk responden anggota
kelompok dan nen anggoia kelompak
dapat dilihat pada Tahel 1.

Pemetiharaan usaha penggemukan sapl

Sapl potong yanqg dipslihara baik
anggota kalompok maupun non anggota
kelompok adalah sapi jontan peranakan
Friesian Holstein (PFH). Dangan kisaran
umur 2 tzhun dengan berat berkisar 200-
360 Kg dan harga berkisar 4 juta sampal
7 jutaan. Yang diperoleh dari pasar-pasar
hewan Ambarawa, pasar Babadan atau
datri peternak lain yang dirasa cocaok untuk
dibeli.

Pemberian pakan yang dilakukan
pelemak anggota kelempok dan non
angaota  terdirt rumput  dan  pakan
tambahan. Pakan yany diberikan
Peternak anggota kelompok rata-rate!
gkorfharr sebesar 33 kg dengan rasio
pemberian 80% rumput segar dan 40%
pakan tambahar terdirl dad ampas tahu,
katala dan konsentrat jadi, Sedangkan air
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Tabel 1. Karakterlstik respander anggota kelompok dan rimn anagota kelampok

Anggota Kalompak Non Anggota

e
Mo Karakleristik Fiwa) Keiompok
# Umur 22-56 taun 1€ 16
2 Mata Fencaharian Fararian 16 16
3 Tingwal Fend-di<ar
SD/Cederajat B8 &
EMF/Saderalal 5 &
SLTASederajat 3 4
4 Pengalanar Belarak
£ 511 15 16
» 51k 1
5 Parailihan napi potarg
Z. 4 EKDF 16 - __1s

minum tersedia sctiap saat {ad #hifum ),
Total pakan yarg dibarikan aleh peternak
non anggota kelompow rato-rata’ckarbari
sekitar 23 kg dengan rasio pemberian
sexitar 86% rumput scgar can 14% pakan
tambahan terdiri dar: ketsla dan konsertrat
jadi sir minum disediakan satiap saat.
Kandang ternak pada petornak
anggota  Kelompok  sespakat  untuk
memalihara temak sapi poiong bersama-
gama pada satu komplak. Membentuk
kandang kelompok den Ietaknya jaubh
dar pemukiman penduduk sefta sapakat
untuk membayar paizk dan sewa tanah
sebesar Rp10.000torangitahun  kepada
pemerintah kota Semarsnag. Sedangkan
paterrak non  anggate  kelompok
memelinara ternak di lahan sendin dekat
dengan rumah. Usaha pehggemukan
sapi polong dangan medet  kereman
vailu ternak berada dikandang terus
menenis salama proses penggemukan
berangsung vaitu sclama 3 bulan, Baik
peternak anggota kelornpuk maupr nar
kelompok menggunakan hkandang tipe
tunggal dengan ukuran kandang yang
relatit sama yaitu panjang 7 matar, lebar
4 mater tinggi 4 meter dan atap memakai
genting, lantai kandang disemen dengan
kemiringan 4 Cm. Dinding semi terbuka

dan sudah memidiki tempat untukc naik turun
gapi dar kendaraen. Kegiatan sanftast
dan pencegahan penyakit balk petemak
anggota ketompok maupun non gnggota
kelompok adatah memandikan ternak
satu kall seharl, membersihkan tempat
nakan sehari sekali dan membersihkan
kandang dan kotoran satu sampai dua kak
sehari. Air minum diambilkan dari sumur.
Vaksin tidak dilakukan tetapi pemberlan
abat cacing melalui suntikan pada saat
beali bakalan.

Petermnak  anggota  kelompok
mauapun non anggota kelompok menjual
ternak sapi potong yang telah dipelihara
selama 5 bulan kepada pedagang ternak
atau blantik dengan kisaran harga Rp
7.003.000.- sampai 9.000.000.-

Analisis usaha penggemukan sapi
potong

A. biaya produksl

Begamya hiaya tetap dan biaya
variabel yang dixcluarkan peternak
anggata kclormpok dan  peternak non
anggota kelompok dapat dilihat  pada
Tabel Z,

Pengeluaran khusus untuk
kandang kelompok didapat lebih kecil
dibanding dengan kandang nan kelompoek,
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Tabel. 2. Biaya tetap dan Biaya Variabel Rata - rata yang Dikeiuarkan Peternak
Anggota Kelompok dan Non Anggota Kelompok

No Uraian Anggota Non Anggota
Kelompok (Rp) Kelompok {Rp)
1. Biaya tetap 93.181 289.794
penyusutan kandang
peralatan, sewa lahan
sewa angkutan
2  Biaya variabel 16.211.866 15.800.476
Balan, pakan, tk
obat-obatan, air dan
listrik
3 Total Blaya Produksi 16.504.047 16.099.269
hal ini dikarenakan tanah yang digunakan Masii penjualan sapi diantara

mempunyai sewa tanah yang lebih murah
dan pembuatan kandang juga dipikui
bersama dalam kelompok, sehingga
secara keseluruhan akan menurunkan
beayayang harus ditanggung., Sedangkan
penggunaan pakan pada petemak
kelompok lebih besar dibanding dengan
non kelompok, dikarenakan pada peternak
kelompok  sudah  memperhitungkan
kebutuhan masing — masing ternak.

B. Penerimaan

Penerimaan peternak terdiri dari
penjualan sapi dan penjualan pupuk
kandang. Rata rata penerimaan kotor yang
diperoleh peternak dari penggemukan
sapi potong selama satu periode dapat
dilihat pada Tabel 3.

peternak kelompok dan non kelompok
terjadi selisih harga yang cukup, hal
ini dikarenakan adanya perbedaan
performance dari sapi maupun berat
akhlr, yang berbeda. Serta pengelolaan
kotoran yang terpadu juga menyebabkan
kebersihnan maupun harga jual pupuk
kandang yang berbeda.

C. Pendapatan

Adalah  selisih antara total
penerimzan dengan total pengeluaran
besarnya pendapatan rata-rata peternak
anggota kelompok dan non kelompok
dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini

Uji beda rata — rata pendapatan
usaha penggemukan sapi jantan PFH
petemak anggota kelompok dengan
peternak non  anggota  kelompok

abel 3. Penerimaan Rata — rata Yang Diperoleh Peternak Selama Satu Peri

Penggemukan Sapi Potong

No Uraian Anggota Non Anggota
Kelompok (Rp) Kelompok [Rp)
Penjualan Sapi 19.353.375 18.280.938
2 Penjualan Pupuk 336.281 312775
Total Penerimaan 10.689.656 18.693.713
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Tabel 4 Pendapatan rata ~ rata yang diperoieh Peternak Anggota Kelompok dan
Anggota Kelompok. ‘

Anggota kelompok  Non anggota kelomg

No Uraian

(Rp) (Rp)
4 Penerimaan rata — rata 19.689.656 18.5693.713
2. Biaya produksi rata — rata 16.504.047 16.099.268
3. Pendapatan rata - rata 3.185.609 2.494 444

menunjukkan nilai terhitung 2.677 pada tingkat signifikasi probalilitas pada 0,72 > 0,05
sehingga diartikan adanya perbedaan yang signifikan antara pendapatan peternak
penggemukan sapi potong anggota kelompok dengan pendapatan peternak non anggota
kelompok.
Masil perhitungan untuk R/C pada masing ~ masing responden didapat sebagai

berikut .

R/C untuk anggota kelompok Rp.19.689.656 / Rp. 16.504.047
1,20
Rp.18.593.713 / Rp. 16.099.269
1,16

R/C untuk non anggota kelompok

nou

Dari hasil ini nampak bahwa nilai dari penghitungan R/C petemak anggota kelompok
maupun non anggota ketcmpok >1 sehingga sama — sama layak diusahakan.

Return Of Invesment { ROI ) untuk anggota ketompok:
{ Rp. 19.689.656 / Rp. 16.504.407 Y100%
119,51%

Return Of Investmen { ROl ) untuk non anggota kelompok :
{ Rp. 18.593.713/ Rp. 16.099.269 )100%

115,51%

Sedangkan hasil perhitungan Return Of Invesment ( ROi ) darai peternak
kelompok maupun non kelompok didapat nilai lebih dari 100%. artinya apabila usaha
penggemukan sapi potong dilaksanakan peternak tidak akan mengalami kerugian.
Meskipun hasil yang didapat tidak begitu besar tetapi aktivitas yang dilaksanakan oleh
peternak ini sangat membantu menambah pendapatan serta memanfaatkan potensi
yang ada disekitarnya

KESIMPULAN

Berdasarkan perhitungan dan analisis uji t pendapatan anggota kelompok
leblh tinggl dar non anggota kelompok (P<0,08) , baik peternak anggota kelompok
maupun non anggota kelompok diperoleh hasil R/C lebih dari 1 dan ROl lebih dari
100% sehingga dapat dikatakan bahwa usaha penggemukan sapi jantan PFH baik yang
anggota kelompok maupun yang non anggota kelompok layak diusahakan.
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